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Jumlah pengguna internet di seluruh dunia terus bertambah dan akan terus 
tumbuh seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi. Media pemasaran produk 
maupun jasa bukan Cuma pada media cetak dan elektronik. Saat ini pemasaran juga 
dilakukan menggunakan media internet. Penetrasi internet membuat banyak orang 
menjadi berubah dalam pemasangan iklan, sekarang banyak perusahaan mulai 
memasang iklan secara Online. Dengan begitu banyaknya kelebihan iklan online 
membuat para pemasar maupun pelaku usaha mempertimbangkan internet menjadi 
salah satu media dalam mengkomunikasikan produk maupun jasanya . Strategi utama 
untuk mengoptimalkan hasil dari iklan batik online adalah manajemen keyword, 
pemetaan area efektif dan manajemen waktu efektif dalam penayangan iklan batik 
online di Indonesia. Pemanfaatan Google Keyword Planner dan Google Trends 
sangat membantu untuk mejalankan strategi pemasaran produk batik secara online 
menjadi lebih optimal. 
Kata kunci : Iklan Batik Online, Keywords, Area Efektif, Waktu Efektif 
 
Abstract 
The number of internet users worldwide continues to grow and will continue 
to grow in line with advances in communications technology. Advertisement of 
products or services not just on newspaper and television. Nowadays, marketing 
using internet for larger purpose. Internet penetration is turning a lot of people into 
advertising, many companies using advertising online. With so many advantages of 
online advertising to make marketers and business owner consider the Internet to be 
one of the media in communicating products and services. The main strategies to 
optimize the results of online batik advertising are keyword management, Effective 
area mapping and Effective time management in online batik advertising in 
Indonesia. Google Keyword Planner and Google Trends can be usefull for helping 
Batik marketing online more powerfull. 
Keywords : Batik Online Advertisement, Effective Keywords, Effective Area Mapping, 
Effective Time Management. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat internet menjadi salah 




pemasaran, penciptaan brand dan survey pasar sebelum produk akan diluncurkan ke 
pasar. Semakin meningkat pengguna internet membuat para pelaku bisnis berusaha 
untuk memajukan bisnis yang  dijalankannya  dengan memperluas jaringan bisnis 
melalui internet sebagai salah satu media untuk menawarkan produknya.  
Penggunaaan internet dalam bisnis memberikan informasi kepada pelanggan 
melaui iklan dan membangun kesadaran merk. Penggunaan internet dalam bisnis 
sangat memungkinkan perusahaan atau pemilik produk dapat mengeksplorasi 
peluang-peluang pemasaran mengenai pelanggan dan calon pelanggan - pelanggan 
potensial (Tajuddin, 2011). 
Pelaku pemasaran yang inovatif perlu mencari cara dan menciptakan bisnis 
yang unik agar lebih efektif  baik di lokal, regional, maupun global sehingga dapat  
memperluas pendapatan, menekan biaya, dan meningkatkan  keuntungan  (Sutejo, 
2006). Para pengguna online akan terbiasa mencari informasi mengenai sebuah 
produk ataupun brand menggunakan mesin pencari. Salah satu  mesin pencari yang 
sangat cerdas, efektif dan terpercaya adalah Google (Helianthusonfri, 2014). Dengan 
google semua yang dibutuhkan untuk mengakses sebuah informasi akan terpampang 
sangat jelas dan banyak sehingga informasi tersebut akan dengan mudah didapatkan 
hanya dalam beberapa detik saja.  
Melalui mesin pencari Google  para pelaku bisnis dapat mengetahui trend dari 
waktu ke waktu, trend atau siklus mengenai permintaan dan juga review maupun 
feedback mengenai suatu produk.  Aktivitas pemasaran melalui online  tidak hanya 
dilakukan oleh perusahaan - perusahaan kecil atau rumahan saja, tetapi perusahaan 
besar di berbagai bidangpun memanfaatkannya (Manuel, 2013). 
Sebuah iklan dapat dikatakan sukses apabila dampak iklan tersebut sesuai 
dengan target pemasar yang ingin di raih. Target tesebut dapat berupa brand 
awareness, minat beli maupun peningkatan penjualan dari produk yang dipasarkan. 
Target tersebut dapat terwujud apabila informasi yang di sampaikan melalui iklan 
tersebut dapat diterima oleh pasar dengan tepat sasaran.  
          Permintaan menurut ilmu ekonomi  adalah  berbagai  jenis dan  jumlah  barang  
dan    jasa   yang   diminta   pembeli   pada   berbagai  kemungkinan    harga    dalam    
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periode   tertentu di   pasar. Para ahli dibidang pemasaran, Kotler (2003) 
mendefinisikan pasar yaitu terdiri dari semua pelanggan potensial yang memeliki 
kebutuhan atau keingingan tertentu yang sama, yang mungkin bersedia dan mampu 
melaksanakan pertukaran untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan itu. 
Riset Pemasaran adalah rancangan yang sistematis, pengumpulan, analisis, dan 
pelaporan data data temuan lain yang relevan terhadap situasi pemasaran yang dihadapi 
perusahaan (Taan, 2010). Salah satu alasan utama perusahaan melakukan riset 
pemasaran adalah untuk mengidentifikasi peluang permintaan pasar. Permintaan pasar 
bukanlah angka yang tetap, melainkan fungsi dari sejumlah kondisi tertentu. Karena 
alasan itu, permintaan pasar dapat disebut fungsi permintaan pasar. Ramalan pasar 
menunjukkan permintaan pasar yang diharapkan, bukan permintaan pasar maksimum.  
Ramalan penjualan dapat disusun berdasarkan penjualan yang telah lalu Analisis 
runtut-waktu (time-series analysis) adalah penguraian runtut waktu yang lalu menjadi 
empat komponen (trend, siklus, musiman, dan komponen tak teratur) dan 
memproyeksikan komponen-komponen itu ke masa depan. Pelancaran eksponensial 
(exponential smoothing) adalah memproyeksikan penjualan periode berikut dengan cara 
menggabungkan rata-rata penjualan yang lalu dan penjualan terkini, dengan 
memberikan bobot yang lebih besar ke penjualan terkini. Analisis permintaan statistikal 
adalah berupa pengukuran level dampak masing-masing dari serangkaian faktor kausal 
(misalnya, penghasilan, pengeluaran pemasaran, harga) pada level penjualannya. 
Iklan atau dalam bahasa Indonesia formalnya pariwara adalah segala bentuk 
pesan promosi benda seperti barang, jasa, tempat usaha, dan ide yang disampaikan 
melalui media dengan biaya sponsor dan ditunjukan kepada sebagian besar masyarakat. 
Manajemen pemasaran melihat iklan sebagai bagian dari strategi promosi secara 
keseluruhan. Komponen lainnya dari promosi termasuk publisitas, hubungan 
masyarakat, penjualan, dan promosi penjualan.  
Beberapa tahun yang lalu seperti yang diketahui bersama, para pemilik bisnis 
yang akan memperkenalkan produk baru , biasanya akan memasang iklan di koran, 
Yellow Pages, majalah, memasang billboard atau papan reklame bahkan ada yang 
sampai  membuat  brosur  atau  selebaran  dan membagi - bagikannya kepada orang- 
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orang yang ada dijalan. 
Era digital telah membuat banyak orang menjadi berubah dalam pemasangan 
iklan, sekarang banyak perusahaan mulai memasang iklan secara Online. Sehingga 
pemasar akan mempunyai banyak pilihan dalam menempatkan iklan yang akan 
diluncurkan. Iklan merupakan cara yang sangat efektive dalam mengkomunikasikan 
sebuah produk kepada konsumen maupun calon konsumen. Teknik dan strategi dari 
setiap pemasar berbeda begitu pula dalam memilih media dalam beriklan.  
Berdasarkan uraian  di atas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Apa keyword utama untuk menayangkan iklan batik online di Indonesia? 
2. Dimanakah area efektif untuk menayangkan iklan batik online di Indonesia? 
3. Kapankah waktu yang efektif untuk menayangkan iklan batik online di 
Indonesia? 
4. Bagaimana profil  permintaan pasar untuk iklan batik online di Indonesia? 
Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan keyword utama untuk menayangkan iklan batik online di 
Indonesia. 
2. Mendeskripsikan area efektif untuk menayangkan  iklan batik online di 
Indonesia. 
3. Mendeskripsikan waktu efektif untuk menayangkan  iklan batik online di 
Indonesia. 
4. Menganalisa permintaan pasar untuk optimalisasi iklan batik online di 
Indonesia. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif kualitatif. 
Dimana data yang dikumpulkan terutama berupa kalimat atau kata-kata, gambar, 
grafik dan angka angka. Data yang digunakan dalam penetian ini adalah data 
sekunder yang diambil menggunakan metode dokumentasi (studi pustaka). Data yang 
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digunakan bersumber dari Google dengan memanfaatkan layanan Google dengan 
rentang waktu 12 bulan (Desember 2016 – Desember 2017) dan area di Indonesia. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan Google Keywords 
Planner untuk mencari keyword – keyword yang efektif dan Google Trends untuk 
mencari area efektif dan waktu efektif menghasilkan profil permintaan pasar sebagai 
berikut.  ( Tabel3.1 ) 
Tabel 1 Profil Permintaan Pasar 









 Keywords batik IDR 10K – 100K 0.04 1445.61 
   model baju batik IDR 100K – 1M 1 692.98 
   baju batik couple IDR 10K – 100K 0.99 685.23 
   baju batik IDR 10K – 100K 0.98 676.23 
 
  
model baju batik 
modern 
IDR 10K – 100K 0.81 543.36 
 Lokasi 
Potensial 
batik DIY Jawa Tengah 
Jambi 
Sulawesi 
Barat Papua Barat 
  









baju batik couple Lampung 
Sumatera 















DIY Riau Lampung 
Waktu 
Potensial 9.00 - 10.00  
       14.00 -15.00  
       18.00 - 19.00  





Keyword yang muncul merupakan 5 teratas dengan volume pencarian yang 
besar yaitu batik, model baju batik, baju batik couple, baju batik, model baju batik 
modern. Keyword – keyword yang didapatkan tesebut kemudian di teliti lebih lanjut 
dengan menggunakan Google Trends untuk mengetahui area efektif dan waktu efektif 
untuk menayangkan iklan batik online. Dan didapatkan area area tersebut untuk tiap 
keyword nya. Area yang ditampilkan berupa provinsi dengan tingkat popularitas yang 
tinggi.  
Google trends juga menampilkan waktu waktu yang efektif untuk penayangan 
iklan batik online berdasarkan keyword tersebut. Waktu – waktu efektif tersebut di 
dapatkan dengan cara melihat rekaman dari Google, jam berapa saja keyword yang di 
ketikkan dalam mesin pencari Google dengan intensitas yang tinggi. 
Batik merupakan produk lokal Indonesia yang mendunia. Produk batik 
merupakan produk fashion yang tetap berada dalam keseharian masyarakat Indonesia. 
Hal ini terbukti dalam penelitian ini bahwa permintaan pasar terhadap produk batik 
akan selalu ada bahkan bertambah besar seiring dengan di tetetapkannya batik 
sebagai warisan asli Indonesia oleh PBB.  
Penelitian yang dilakukan Yulianto (2015) tentang kajian internet marketing 
menemukan hampir   semua   pengguna internet memanfaatkan  mesin  pencari  atau 
search engine karena kebutuhan informasi spesifik yang diinginkan dapat dengan 
cepat didapatkan.  Mesin  pencari  yang  paling banyak   digunakan   karena   
kemudahan dan  kecepatan  pencariannya  adalah Google.  Banyak  orang  tidak 
mengetahui  informasi  yang  ingin  dicari harus  diakses  melalui website apa,  maka 
dengan    fasilitas    mesin    pencari    ini pengguna dapat dengan mudah memperoleh  
informasi  yang  dibutuhkan dengan mengetikkan kata kunci informasi yang ingin 
diakses.   
Mulyandi (2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pengunjung  yang 
datang pada  mesin  pencari adalah targetted  market yang  harus  diraih  karena  para  
pengguna  Internet  yang  menggunakan  mesin  pencari  untuk  mencari informasi  
yang  dicari  maka  sebenarnya  adalah  orang  yang  benar - benar  membutuhkan  
informasi   tersebut.   Karena   mereka  umumnya  telah   memasukkan  keyword  atau 
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frase keyword tertentu yang ada  kaitannya dengan bisnis  yang diuraikan dalam situs  
web  tersebut.  Karena  hal  tersebut,  mereka  sangat  berpotensi  sekali dan 
tersegmentasi. 
Keyword yang muncul dalam Google Keyword Tool  berjumlah 711. Peneliti 
hanya mengambil 5 keyword teratas dengan volume pencarian yang besar yaitu batik, 
model baju batik, baju batik couple, baju batik, model baju batik modern. Dengan 
pencarian rata-rata perbulan berkisar 10.000 sampai 1.000.000 memperlihatkan 
keyword – keyword tersebut sangat populer dikalangan pengguna internet. Pencarian 
dengan volume rata-rata yang besar tersebut dapat di katakan bahwa para pencari 
informasi dengan keyword tersebut sebagai target yang sangat potensial untuk 
mengkomunikasikan produk batik melalui iklan batik online.  
Tiap keyword yang muncul mempunyai nilai kompetisi yang yang berbeda. 
Untuk nilai kompetisi tertinggi dengan nilai 1 dan paling rendah adalah 0. Penilaian 
ini dilakukan sendiri oleh Google beradasarkan jumlah pemasangan iklan online 
menggunakan keyword tersebut. Nilai 1 dengan tingkat persaingan tinggi 
menandakan banyak pemasang iklan menggunakan dengan keyword tersebut sebagai 
keyword utama. Biasanya pemasang iklan memilih keyword tersebut dikarenakan 
keyword tersebut sangat spesifik dan terfokus sesuai dengan produk yang dimiliki 
maupun target yang di inginkan oleh pemasang iklan. 
Sedangkan nilai paling kecil 0 merupakan nilai kompetisi rendah yang dapat 
diartikan jarang pemasar maupun pemilik bisnis beriklan online menggunakan 
keyword tersebut. Hal ini dapat dikarenakan keyword tersebut masih sangat umum 
dan lebih luas jangkauan produknya. Biasanya pemasang iklan (pemasar atau pemilik 
bisnis) menggunakan keyword yang sangat umum dengan target memperkenalkan 
sebuah merek, bukan untuk berjualan produk secara langsung.  
Keyword – keyword yang didapatkan tesebut kemudian di teliti lebih lanjut 
dengan menggunakan Google Trends untuk mengetahui area efektif dan waktu efektif 
untuk menayangkan iklan batik online. Dan didapatkan area area tersebut untuk tiap 
keyword nya. Area yang ditampilkan berupa provinsi dengan tingkat popularitas yang 
tinggi. Provinsi dengan tingkat popularitas yang tinggi dengan batik maupun keyword 
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yang berhubungan dengan batik masih berkisar diantara Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, sebagian Jambi, Sumatera Sulawesi dan 
Kalimantan. Daerah pulau jawa tingkat popularitas batik sangat tingi dikarenakan 
batik merupakan budaya yang telah turun temurun di area ini. Maka tidaklah 
mengherankan apabila pencarian dengan keyword batik sangat tinggi jumlah 
pencarian di Google. Yang menjadi area potensial selain jawa adalah area porvinsi di 
luar Jawa, yaitu Jambi, Sumatera Barat, Kalimantan Tengah, Riau. Tentunya ini 
menjadi area potensial yang kemungkinan bisa di kembangkan sebagai area 
pemasaran yang baru. 
Google trends juga menampilkan waktu waktu yang efektif untuk penayangan 
iklan batik online berdasarkan keyword tersebut. Waktu – waktu efektif tersebut di 
dapatkan dengan cara melihat rekaman dari Google, jam berapa saja keyword yang di 
ketikkan dalam mesin pencari Google dengan intensitas yang tinggi. Waktu efektif ini 
dapat dipilih sebagai waktu utama penayangan iklan secara online. Ini bukan berarti 
di luar waktu tersebut pengguna internet tidak melakukan pencarian menggunakan 
keyword yang di target. Namun dengan waktu waktu efektif tersebut diharapkan 
target dari penayangan sebuah iklan batik online dapat lebih tercapai, baik sebagai 
pengenalan merek baru, meningkatkan minat beli maupun peningkatan penjualan 
sebuah produk di karenakan iklan akan lebih sering tampil. 
Waktu waktu efektif tersebut adalah pada jam 9.00 - 10.00 ; 14.00 -15.00 ; 
18.00 - 19.00 sedangkan setelah jam 20.00 grafik mengalami penurunan yang sangat 
tajam tingkat popularitasnya. Apabila kita melihat secara umum, waktutersebut dimana 
para pekerja sedang memulai aktivitasnya dan ingin sesekali cek secara online yaitu jam 
9.00-10.00; sedangkan pada jam 14.00-15.00 dimana tingkat kesibukan pekerjaan 
sedang berada dalam puncaknya sehingga mereka berupaya melihat online untuk seidkit 
mengurangi tingkat kejenuhan. Sedangkan pada jam 18.00-19.00 adalah jam sepulang 
kantor dimana mereka mempunyai waktu untuk menurunkan tingkat ketegangan 
seharian sambil berselancar online. Namun terlihat pada jam 20.00 grafik mulai 
menurun dan bisa diasumsikan bahwa  jam tersebut merupakan waktu istirahat untuk 
memulihkan tenaga melakukan aktivitas pada keesokan harinya. 
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan keyword, area dan 
waktu efektif untuk penayangan iklan batik online. Menentukan variabel – variabel 
tersebut merupakan upaya untuk membuat iklan online menjadi lebih optimal. 
Penayangan iklan menjadi lebih efektif dengan target yang tepat, ditayangkan di area 
yang tepat dan tayang dengan waktu yang tepat. Sehingga target pemasangan iklan 
online baik memperkenalkan merek, minat beli maupun penjualan produk dapat 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan pemasar atau pemilik bisnis. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut:  
1. Keyword utama untuk penayangan iklan batik online di Indonesia adalah batik, baju 
batik, model baju batik,baju batik couple, model baju batik modern 
2. Area efektif untuk iklan batik online di Indonesia adalah Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Tengah, Jambi, Sumatera Barat. Sedangkan pencarian tertinggi 
untuk kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Bantul dan Wonosari, Provinsi 
Jawa Tengah adalah kota Pekalongan dan Surakarta, Provinsi Jambi pencarian 
tertinggi di kota Jambi, dan Provinsi Sumatera Barat pencarian tertinggi adalah kota 
Bukittinggi dan Padang 
3.  Waktu efektif untuk iklan batik online di Indonesia adalah jam jam berikut 9.00 - 
10.00 ,14.00 -15.00 ,18.00 - 19.00 
4. Permintaaan pasar  untuk produk batik sangat besar terlihat dari pencarian bulanan 
di mesin pencari Google 
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